ABSTRAK

Skripsi ini merupakan hasil penelitian lapangan yang dilaksanakan di
Galeri Investasi BEI STIESIA dan di Seminar Ekonomi Syariah bersama OJK
dengan judul “Screening Daftar Efek Syariah (DES) di PT. Betonjaya
Manunggal Tbk yang Terdaftar di DES”. Penelitian ini bertujuan untuk
menjawab pertanyaan: 1) Bagaimana implementasi screening DES di PT.
Betonjaya Manunggal Tbk (BTON)? 2) Bagaimana strategi keuangan BTON
dalam mengendalikan ambang toleransi dari DSN-MUI pada rasio keuangan
screening DES?

Untuk menjawab pertanyaan di atas, penulis melakukan penelitian
kualitatif dan mengumpulkan data dengan teknik wawancara dan dokumentasi.
Wawancara dilakukan dengan staf OJK, staf BEI Surabaya, dan Ketua Galeri
Investasi BEI STIESIA. Setelah data terkumpul, data tersebut dianalisis dengan
metode deskriptif dengan pola piker induktif.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa BTON melakukan screening
DES melalui 2 tahap. Tahap yang pertama dengan melihat kegiatan usahanya.
BTON melakukan kegiatan usaha memproduksi besi dan baja (bukan
memproduksi dzat yang diharamkan dan bukan perusahaan yang bergerak di
bidang keuangan konvensional). Tahap yang kedua dengan menganalisa dan
menghitung rasio keuangan. Hasil penghitungan pada laporan keuangan yang
berakhir pada 31 Desember 2013 diperoleh utang berbasis bunga dibandingkan
dengan total aset sebesar 0,06% dan pendapatan berbasis bunga dibandingkan
total pendapatan sebesar 8%. Artinya BTON terdaftar di DES yang berlaku
pada 1 Juni 2014. Sedangkan hasil penghitungan pada laporan keuangan yang
berakhir pada 31 Desember 2014 diperoleh utang berbasis bunga dibandingkan
dengan total aset sebesar 0,09% dan pendapatan berbasis bunga dibandingkan
total pendapatan sebesar 30%. Artinya BTON tidak terdaftar di DES yang
berlaku pada 1 Juni 2015 karena rasio keuangan BTON tidak memenuhi
kriteria penerbitan DES. Strategi keuangan yang diterapkan BTON dalam
mengendalikan ambang batas toleransi dari DSN-MUI pada rasio screening
DES ialah yang pertama dengan menekan jumlah utang berbasis bunga
seminimal mungkin dan meningkatkan jumlah aset baik aset lancar maupun
tidak lancar. Yang kedua meningkatkan kapasitas produksi besi dan baja agar
hasil dari penjualan produk meningkat dan berusaha untuk mengurangi
pendapatan berbasis bunga.

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka disarankan kepada BTON untuk
pendanaan dari internal perusahaan yang bersumber dari laba penjualan besi
dan baja lebih ditingkatkan dan jika ingin menyimpan dana agar terhindar dari
pendapatan non halal sebaiknya dialihkan ke perbankan syariah. Sedangkan
pendanaan eksternal perusahaan (utang) sebaiknya melakukan pinjaman ke
perbankan syariah yang terhindar dari bunga.



